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PERMAINAN KESEIMBANGAN TUBUH BERPENGARUH TERHADAP 
PERKEMBANGAN MOTORIK KASAR ANAK TK KELOMPOK A 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan keseimbangan tubuh terhadap 
perkembangan motorik kasar anak kelompok A di TK 02 Puntukrejo Ngargoyoso Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Metode pada penelitian ini adalah metode kuantitatif menggunakan jenis penelitian 
ekperimen dengan design penelitian pre- experimental design. Penelitian pre-experimental design dengan 
menggunakan one group pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan di TK 02 Puntukrejo Ngargoyoso 
Karanganyar. Subjek pada penelitian ini adalah anak kelompok A di TK 02 Puntukrejo dengan jumlah 22 
anak. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui observasi, yaitu observasi berperan 
serta (participan observation). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan ttest dengan bantuan 
program SPSS 16.0  for windows. Hasil analisis data menggunakan ttest di peroleh thitung – 11,224 ≤  -ttabel -
2,080 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh permainan keseimbangan tubuh 
terhadap perkembangan motorik kasar anak. 
Kata Kunci:Permainan keseimbangan tubuh, perkembangan motorik kasar  
Abstracts 
The purpose of this study is to determine the effect of body balance game against gross motor 
development of children in group A at TK 02 Puntukrejo Ngargoyoso Karanganyar Academic Year 
2015/2016. Methods in this study was a quantitative method using a kind of experimental research with 
pre-experimental design research design was one group pretest-posttest design. This study was conducted 
in 02 kindergartens Puntukrejo Ngargoyoso Karanganyar. Subjecs in this study was a group of children in 
kindergarten 02 Puntukrejo with the number of 22 children. Data collection techniques in this research 
was conducted through observation, that observation participate (participan observation). Data analysis 
techniques in this study used ttest with SPSS 16.0 for Windows. The results of data analysis using ttest 
obtained thitung - 11.224 ≤ -ttabel -2.080  so that H0 rejected and Ha accepted which means there were 
significant body balance game against gross motor development of children. 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini tidak pernah lepas dari peran 
pendidikan. Dengan  adanya hal tersebut,  maka pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan 
wajib diberikan pada anak, terutama pada anak usia dini. Anak usia dini memiliki keistimewaan dimana 
ia mengalami perkembangan otak yang sangat pesat di usia 0-5 tahun, sehingga sangat baik untuk 
diberikan pendidikan dan ilmu pengetahuan.Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6(enam) tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut (Permendikbud, 2014:3). 
Anak memiliki suatu ciri yang khas yaitu selalu tumbuh dan berkembang sejak dalam kandungan 
sampai berakhirnya masa remaja. Pertumbuhan dan perkembangan anak terjadi secara teratur dan 
berkesinambungan. Perkembangan pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) terdiri dari beberapa 





Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh 
anak yang dilakukan oleh otot-otot besar (Sujiono, 2008:1.13). Perkembangan motorik kasar 
merupakan perkembangan yang penting untuk anak. Menurut Sujiono (2008: 1.5-1.7) perkembangan 
motorik kasar berperan dalam perkembangan fisiologis, berperan dalam  perkembangan sosial dan 
emosional, dan berperan dalam perkembangan kognitif anak. Pembiasaan anak untuk bergerak atau 
berolahraga dapat meningkatkan sirkulasi darah dan pernapasannya, selain itu perkembangan motorik 
kasar yang baik akan membuat otot dan tulang anak menjadi kuat, serta dapat mengontrol berat badan 
anak dengan banyaknya aktivitas yang dilakukan. Perkembangan motorik kasar juga berperan dalam 
perkembangan emosi anak, anak yang memiliki perkembangan motorik kasar baik, cenderung 
memiliki rasa percaya diri yang besar dan mudah diterima oleh teman-temannya. Sedangkan, anak yang 
memiliki perkembangan motorik kasar lambat cenderung memiliki rasa malu dan menarik diri. 
Menurut Sujiono dalam Erlinda (2014: 12-13), unsur-unsur perkembangan motorik kasar terdiri atas: 
kekuatan, kecepatan, power, ketahanan, kelincahan, keseimbangan, fleksibilitas, dan koordinasi.   
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di TK 02 Puntukrejo, kelompok A di TK 02 
Puntukrejo sudah melakukan stimulasi perkembangan motorik kasar. TK 02 Puntukrejo menggunakan 
berbagai kegiatan untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar anak, seperti: senam, merayap, 
melompat, berdiri dengan satu kaki, jalan jongkok, dll. TK 02 Puntukrejobelum banyak menggunakan 
kegiatan untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar dengan permainan keseimbangan tubuh, 
hanya ada beberapa permainan keseimbangan tubuh yang digunakan, misalnya seperti berdiri pada 
satu kaki dan posisi melayang seperti pesawat terbang. Permainan keseimbangan tubuh yang 
digunakan masih kurang inovasi, sehingga membuat anak mudah bosan.  
Berdasarkan permasalahan yang terdapat di TK 02 Puntukrejo, peneliti melakukan penelitian 
dengan menggunakan permainan keseimbangan tubuh untuk mengembangkan motorik kasar anak 
kelompok A. Permainan ini diharapkan dapat membangkitkan semangat anak, meningkatkan rasa 
kepedulian dan mengembangkan motorik kasar anak. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 698), permainan  adalah sesuatu yang digunakan 
untuk bermain. Sedangkan definisi keseimbangan adalah keadaan seimbang (KBBI, 2008: 426). 
Definisi tubuh adalah keseluruhan jasad manusia atau binatang yang kelihatan dari bagian ujung kaki 
sampai ujung rambut (KBBI, 2008: 1214). Berdasarkan uraian diatas, permainan keseimbangan tubuh 
dapat diartikan sebagai suatu alat yang digunakan bermain untuk melatihkeseluruhan jasad/raga 
manusia dari ujung kaki sampai ujung rambut dalam keadaan seimbang. Permainan keseimbangan 
tubuh memiliki peran yang sangat penting untuk perkembangan motorik kasar. Menurut Solihin 
(2014) bermain permainan keseimbangan yang bagus, dapat digunakan untuk melatih otot-otot tubuh 
anak sehingga meningkatkan keseimbangan tubuh, kelenturan, dinamisasi dan memperkuat punggung, 
otot-otot perut dan tungkai anak. 
Menurut buku balita dan masalah perkembangannya (Sujiono 2008: 1.4) tahap perkembangan 
motorik dibagi menjadi 3 yaitu : 
a. Tahap kognitif 
Tahap kognitif adalah tahap dimana anak berusaha memahami keterampilan motorik serta 
apa saja yang dibutuhkan untuk melakukan suatu gerakan tertentu. 
b. Tahap asosiatif  
Tahap asosiatif adalah tahap dimana anak banyak belajar dengan cara coba ralat olahan pada 
penampilan atau gerakan akan dikoreksi agar tidak melakukan kesalahan kembali dimasa 
mendatang. 
c. Tahap autonomous 
Tahap autonomous adalah tahap dimana anak melakukan gerakan dengan sedikit kesalahan. 





Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu, adapun penelitian terdahulu yang relevan 
diantaranya yaitu: 
a. Permainan Lempar Tangkap Bola dapat Meningkatkan Motorik Kasar Anak 
Penelitian yang dilakukan Murtini (2012) dengan judul “Peningkatan Motorik Kasar 
Anak melalui Permainan Lempar Tangkap Bola Kelompok B Tk Pertiwi 1 Jomboran Klaten 
Tengah Tahun 2011/2012”, menyimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar anak melalui 
permainan lempar tangkap bola meningkat dengan baik. Terbukti pada prasiklus dengan jumlah 
7 anak (30%), siklus I dengan jumlah 11 anak (48%), dan siklus II dengan jumlah 19 anak (83%). 
 
b. Menari dapat Mengembangkan Motorik Kasar Anak 
Penelitian yang dilakukan Fitriana (2015) dengan judul “Upaya Mengembangkan 
Motorik Kasar Anak melalui Menari pada Kelompok B2 di Tk Al Islam 1 Jamsaren Surakarta 
Tahun Pelajaran 2014/2015”, menyimpulkan bahwa pengembangan motorik kasar anak TK Al 
Islam I Jamsaren dapat dikatakan berhasil, hal ini terbukti pada prasiklus prosentasenya 31,8%, 
siklus I diperoleh 52,8%, siklus II diperoleh 74,2%, dan siklus III diperoleh 86,2%. 
Untuk mengembangkan perkembangan motorik kasar sangat diperlukan berbagai 
permainan-permainan yang menarik dan permainan yang dapat menstimulasi perkembangan 
motorik kasar anak. Ada beberapa macam permainan yang dapat digunakan untuk 
perkembangan motorik kasar, salah satunya adalah permainan keseimbangan tubuh. Permainan 
ini berkaitan dengan salah satu unsur perkembangan motorik kasar, yaitu unsur keseimbangan. 
Dalam mengembangkan perkembangan motorik kasar sangat berkaitan dengan keseimbangan, 
sebab dalam mengembangakan motorik kasar juga diperlukan stimulasi untuk mengontrol tubuh, 
dapat bergerak stabil, dan bergerak dalam posisi seimbang. 
 
2. Metode penelitian 
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen. M enurut Faisal dalam Erwan, dkk (2011: 83) penelitian ekperimen dapat diartikan 
sebagai “upaya peneliti secara sengaja memanipulasi suatu variabel (dengan maksud untuk 
memunculkan dan tidak memunculkan suatu variabel) kemudian memeriksa efek atau akibat yang 
ditimbulkannya.”Desain pada penelitian ini adalah pre-experimental design dengan bentuk One Group 
Pretest-Posttest. 
Subjek pada penelitian ini adalah anak kelompok A di TK 02 Puntukrejo, dengan jumlah 22 
anak. Tempat penelitian ini adalah TK 02 Puntukrejo Ngargoyoso Karanganyar, dan waktu 
pelaksanaan peneltian dimulai pada semester 2 tahun pelajaran 2015/2016, yang dimulai dari persiapan 
penelitian dampai dengan penyusunan laporan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi berperan serta, dimana peneliti ikut serta dengan anak-anak dalam kegiatan pembelajaran.  
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif dan 
inferensial. Teknik analisis data deskriptif dilakukan dengan memberikan skoring, menurut Riduwan 
(2010: 95) data mentah yang didapat diklasifikasikan kemudian di predikat. Skoring pada penelitian ini 
digunakan untuk mengklasifikasikan perkembangan motorik kasar anak dengan pemberian skor pada 
setiap butir-butir amatan. Selain itu, teknik ini dilakukan dengan menjumlah skor masing-masing anak, 





penelitian ini dilakukan dengan menentukan hipotesis, menentukan taraf signifikan, menentukan 
kriteria penilaian, menentukan uji statistik dan kesimpulan. Uji statistik dilakukan dengan 
menggunakan ttest melalui program SPSS 16.0 for windows. 
Hasil analisis data yang diolah menggunakan program SPSS 16.0 for windows disimpulkan dengan 
ketentuan : 
a. Ho ditolak  apabila thitung>ttabelatau  thitung< -ttabel 
b. Ho diterima apabila -ttabel thitung ttabel 
3. Hasil penelitian dan Pembahasan 
Hasil tabulasi data dari observasi awal, dapat diketahui jumlah skor seluruh anak sebelum 
eksperimen adalah 235, dengan rata-rata 10,6818182, dengan nilai tertinggi 15 dan nilai terendah 7. 
Skor perkembangan motorik kasar anak dikategorikan menjadi 4, yaitu: belum berkembang, mulai 
berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik. Berikut adalah tabel dan 
histogram hasil pengkategorian perkembangan motorik kasar anak sebelum eksperimen:  





















Perkembangan Awal Motorik Kasar 
Anak 
≥ 18 
≥ 13- < 18 
≥ 8 - < 13 
< 8
Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
< 8 1 4,54 % Belum berkambang 
≥ 8 - < 13 15 68,18 % Mulai berkembang 
≥ 13 - < 18 6 27,27% Berkembang sesuai harapan 
≥ 18 - - Berkembang sangat baik 





Gambar 1.2 Histogram Data Perkembangan Motorik Kasar Anak Sebelum Dilakukan Eksperimen 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar histogram diatas dapat dilihat bahwa sebelum dilakukan 
eksperimen, ada 1 anak yang mempunyai perkembangan motorik kasar dengan kategori belum 
berkembang dengan interval < 8 dan prosentase 4,54 %, ada 15 anak yang mempunyai perkembangan 
motorik kasar dengan kategori mulai berkembang dengan interval ≥ 8 - < 13 dan prosentase 68,18 %, 
ada 6 anak yang mempunyai perkembangan motorik kasar dengan kategori berkembang sesuai 
harapan dengan interval ≥ 13 - < 18 dan prosentase 27,27 %, dan belum ada anak yang berkembang 
sangat baik pada interval ≥ 18. 
Hasil tabulasi data observasi akhir diketahui bahwa jumlah skor seluruh anak setelah dilakukan 
eksperimen adalah 380, dengan nilai rata-rata adalah 17,2727273, nilai tertinggi 20 dan nilai terendah 
13. Skor perkembangan motorik kasar anak dikategorikan menjadi 4, yaitu: belum berkembang, mulai 
berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik. Berikut adalah tabel dan 
histogram hasil pengkategorian perkembangan motorik kasar anak setelah eksperimen: 
Tabel 4.2 Hasil Pengkategorian Data Perkembangan Motorik Kasar Anak Setelah Dilakukan 
Eksperimen 
Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
< 8 - - Belum berkambang 
≥ 8 - < 13 - - Mulai berkembang 
≥ 13 - < 18 12 54,54 % Berkembang sesuai harapan 
≥ 18 10 45,45 % Berkembang sangat baik 
Jumlah 22 100 %  
 
 


















Perkembangan Akhir Motorik Kasar 
Anak 
≥ 18 
≥ 13- < 18 






Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar histogram diatas dapat dilihat bahwa setelah dilakukan 
eksperimen, perkembangan motorik kasar anak tidak ada yang belum berkembang dan tidak ada anak 
yang mulai berkembang, namun terdapat 12 anak yang mempunyai perkembangan motorik kasar 
dengan kategori berkembang sesuai harapan dengan interval ≥ 13 - < 18 dan prosentase 54,54 %, dan 
terdapat 10 anak yang mempunyai perkembangan motorik kasar dengan kategori berkembang sangat 
baik dengan interval ≥ 18 dan prosentase 45,45 %.   
Permainan keseimbangan tubuh ini menarik untuk anak, sebab anak mengalami peningkatan 
setelah diberikan ekperimen menggunakan permainan keseimbangan tubuh. Hal ini dikarenakan 
peneliti melakukan penelitian melalui permainan keseimbangan tubuh dengan berbagai variasi, 
sehingga anak tidak mudah bosan. Anak juga diberikan kesempatan untuk melakukan permainan 
keseimbangan tubuh dengan papan titian secara bergantian dan teman-teman lainnya memberikan 
semangat sehingga anak menjadi lebih semangat, percaya diri, dan motorik kasar anak dapat 
berkembang dengan baik. 
4. Penutup 
Hasil analisis data melalui SPSS 16.0 for windows menunjukkan bahwa rata-rata skor observasi 
awal sebesar 10.6818 (mean =10.6818 , SD=2.25486) sedangkan rata-rata skor observasi akhir sebesar 
17.2727 (mean =17.2727 , SD=2.16425). Hasil analisis data menggunakan t-test diperoleh thitung sebesar 
-11.224. Secara statistik dapat dilihat pada nilai thitung -11.224 ≤ - ttabel yaitu -2,080 maka H0 ditolak yang 
berarti terdapat pengaruh permainan keseimbangan tubuh terhadap perkembangan motorik kasar anak 
kelompok A di TK 02 Puntukrejo 
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